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RINGKASAN

Pemanfaatan tanah-tanah Dbermasalah seperti Ultisol untuk lahan pertanian
memerlukan perbaikan sifat kimia, fisik, dan biologi tanah agar pertumbuhan dan
perkembangan tanaman dapat berlangsung baik dan memberikan hasil vang maksimal,
Ultisol mempunyal kandungan hara vang rendah, terutama unsur N. DBagi tanaman
jagung, unsur N dibutubkan sepanjang pertumbuhannya, dan sampai masa vegetatil’
unsur N telah diserap sekitar 50% dan kebutuhannya, Untuk memenuhi kebutuhan N
tanaman, lebih banyak digunakan pupuk buatan, sedangkan harga pupuk buatan yang
terus meningkat, Hal itu telah menyebabkan tidak seunbangnya antara hasil vang
diperoleh petani dengan biaya yang dikeluarkan. Oleh sebab itu perlu dicarikan
alternatif lain sebagai substitusi pupuk buatan. Salah satu cara vang mungkin adalah
dengan menggunakan pupuk hijau yang mengandung N cukup tinggi misaluva gulma
Kirinyah (Eupatorium odoratunt). Namun demikian, berapa jumlah N vang dapat
disumbangkan oleh kirinyuh ini pada tanaman jagung belum diketahui.  Untuk
mengetahul jumlah unsur N yang diserap tanaman dari pupuk dan tanah dapat
ditentukan dengan menggunakan pupuk N berlabel "N (teknik isotop “N).
Berdasarkan berbagai masalah tersebut dilakukanlah penelitian ini.

Tujuan penelitian adalah; 1) Untuk mengetahui pengaruh kirinyuh terhadap
perbaikan sifat kimia tanah, 2) Menentukan konutribusi N tanaman kivinyuh bagi
tanaman jagung berdasarkan kombimasinya dengan pupuk urea, 3) Menentukan
takaran kirinvuh yang tepat sebagai bahan substitust pupuk N buatan bagi tanaman

jagung pada Ultisol,



I PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Di Indonesia terdapat tanah bereaksi masam yang luasnya >50% dari 191 juta
hektar luas total daratan vang telah, sedang, dan akan terus dikembangkan untuk
lahan pertanian. Ultisol merupakan salah satu jenis tanah yang bereaksi masam
tersebut. Jenis tanah ini menurut Radjagukguk (1983) merupakan vang terluas di
[ndonesia vaitu sekitar 38 juta hektar yang tersebar di Sumatera, Kalimantan,
Sulawesi, dan Irian Jaya.

Pada umumnya Ultisol mempunyai kandungan N tanah yang rendah. Ultisol
di Sitiung kadar N hanya 0,11% (Burbey, Alamsyah, Ashar dan Zami, [988).
bahkan menurut Nurhajati Hakim (1989), kadar N Ultsol Sithung umumnya
dibawah 0,1%, sedangkan untuk daerah Banten hanva 0,13% (Etu Farda Husm.
1992).

Walaupun demikian, Ultisol tetap dimanfaatkan sebagai areal pertanian untuk
memenuhi kebutuhan pangan, termasuk untuk areal pertanaman jagung vaung
kebutuhannya terus meningkat seiring dengan penmgkatan jumlah penduduk.
Selain untuk kebutuhan pangan, jagung juga dimanfaatkan untuk pakan temak dan
mndustri, Menurut data yang dihimpun Biro Pusat Statistik (Danarti dan Najivati,
1996), penggunaan jagung untuk pakan temak dan industri menimgkat masing-
masing dari 15% dan 3,4% pada tahun 1975 menjadi 38% dan 6,2% pada tahun
1985,  Secara total, penggunaan jagung di Indonesia cenderung  mengalann
peningkatan. Pada tabun 1973, penggunaan jagung sebanyak 2.8 juta ton,

s=dangkan pada tahun 1988, angka i menjadi 3.3 juta ton. Diperkirakan oleh



[ )

Departemen Pertanian (cff. Bastari 1988), bahwa pada tahun 2000 kebutuhan
jagung sekitar 7,487 juta ton. Hal ini menunjukkan konsumsi jagung Indonesia
terus meningkat,

Di lain pihak rata-rata produksi jagung di Indonesia masih rendah.  Sebagai
contoh di Sumatera Barat menurut Badan Pusat Statistika (1998) produksi
jagung adalah 2,286 ton/ha pada tahun 1994 dan mengalami  penurunan
pada tahun 1998 yaitu 2,256 ton/ha. Rata-rata  hasil jagung nasional pada tahun
1994 adalah 2,209 ton'ha dan pada tahun 1998 sebesar 2,624 ton/ha, Hasil
masih lebih rendah bila dibandingkan dengan hasil di negara utama penghasil
jagung di Asia seperti RRC sebanyak 3,83 ton/ha dan Korea Selatan 6,14 ton/ha
(Bastari, 1988).  Oleh karena itu, peluang peningkatan produksi jagung masih
terbuka, terutama melalui penggunaan pupuk vang cukup.

Pengusahaan tanah jenis Ultisol untuk areal pertanaman jagung tidak akan
berhasil, bila tidak dilakukan penambaban mput terutama unsur N Karena jagung
merupakan  tanaman  yang relatif banyak membutubkan unsur N yaitu 90 -
120 kg N/ha. Sutoro, Soelaeman dan Iskandar (1988), melaporkan bahwa dan
beberapa hasil penelitian yvang dilaksanakan pada berbagai jenis tanah di Indonesia
menunjukkan bahwa pupuk N sangat diperlukan bagi tanaman jagung yang tumbuh
pada tanah dengan kandungan N kurang dari 0.4%. Selanjutnya Sutoro ef a4/
1288) mengemukakan, bahwa untuk menghasilkan 2.5 - 4.0 ton byvha
diperlukan  pupuk N sebanyak 135 kg/ha pada tanah dengan kandungan N tanah
< 0,3%. Apalagi kandungan N Ultisol hanya sekitar 0,1% (Soil Research lnstitute,

1979), sehingga memerlukan N yang lebih banyak.



V. EESIMPULAN DAN SARAN

5.1. Kesimpulan

Berdasarkan hasil percobaan kombinasi kirinyvuh dengan pupuk urea sebagai

sumber N tanaman jagung dapat disimpulkan sebagai berikut:

L)

Pemberian kirinyuh selain menyumbangkan N juga dapat memperbaili sifat
kimia tanah dengan meningkatnva kandungan hara tanah seperti P, K, Ca, dan
Mg serta menurunkan Al-dd tanah. Peningkatan hara tanah tertinggi untuk N-
total diperoleh pada takaran 30 kg N/ha (0,06%), P tersedia pada takaran
60 kg N (2,31 ppm), Ca-dd pada takaran 150 kg N/ha (0,32 me/100 g),
K-dd pada 60 kg N/ha (0,44 me/100 g} dan penurunan Al-dd tertinggi pada
pembenan kinnyuh 150 kg N/ha,

Pembenan kirinyuh setara 30 kg N'ha sampai 130 kg N/ha atau substitusi area
dann 20% sampar 100% dapat menyumbangkan N untuk tanaman jagung
beragam dari 24% sampai 34% dari total kebutuban tanaman, atau sama
dengan 48 mg/pot sampai 734 mg Nipot.

Takaran kirmyul setara dengan 120 kg N/ha (sekitar 20 ton kirinyuh segar)
adalah lebih tepat sebagai substitusi pupuk N buatan (urea) untuk memperaoleh

bobot Kering dan serapan N tanaman jagung vang lebil baik pada Ultisol
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